
Demikian diungkapkan Riyono

Abdullah kepada wartawan di

Semarang, Kamis (29/7). Menurut

Riyono, ada apotek di Kecamatan

Kajen, Kabupaten Pekalongan,

yang menjual tabung oksigen de-

ngan harga Rp 6,8 juta/satu meter

kubik. Menurutnya melambung-

nya harga penjualan tabung oksi-

gen di tengah situasi krisis seperti

ini merupakan tindakan yang ti-

dak berperikemanusiaan.

Untuk itu Riyono minta aparat

dan pemerintah segera turun ta-

ngan untuk mencegah kenaikan

harga tagung oksigen yang tidak

terkonrtol. ”Aparat dan Pemda

harus melakukan pengawasan

harga tabung oksigen. Situasi kri-

tis seperti saat ini, aparat dan pe-

merintah harus bersikap tegas.

Tindak tegas pihak-pihak yang

menjual tabung aksigen dengan

harga yang tidak wajar,” kata Ri-

yono.

Menurut Riyono, harga tabung

oksigen normalnya hanya sekitar

Rp 600.000. Namun sekitar satu

bulan lalu harga tabung beserta

regulatornya sudah  mencapai Rp

1 juta. 

Bahkan beberapa waktu lalu di

Kajen ditemukan adanya apotek

yang menjual tabung dengan har-

ga Rp 6,8 juta. Ini dinilai sangat

keterlaluan. Menurut Riyono, hal

ini sangat merugikan masyarakat

terutama rakyat kecil yang mem-

butuhkan tabung oksigen untuk

penyembuhan. ”Di rumah sakit

stok sangat terbatas, di pasaran

harga sudah tidak terkendali,

rakyat kecil jadi korbanya,” tegas

Riyono.

Anggota DPRD Jateng dari dae-

rah pemilihan Pekalongan ini

menduga kelangkaan tabung ok-

sigen menjadi alasan bagi bebera-

pa oknum pedagang untuk men-

jual tabung oksigen dengan harga

tinggi. 

Kelangkaan tabung oksigen

masih terjadi sampai saat ini. Ke-

terbatasan produksi, serta me-

ningkatnya kebutuhan akibat

naiknya kasus Covid-19 menjadi

penyebabnya.

Riyono mengakui Jateng me-

mang kekurangan oksigen per

hari 200 ton atau setara 0.25% ke-

butuhan normal untuk keperluan

kesehatan. Bahkan masyarakat

kesulitan untuk membeli tabung

dan mengisi ulang jika habis un-

tuk keperluan isoman atau untuk

keperluan di rumah sakit.

Riyono mengatakan, pihak Sat-

gas Oksigen Jatengh sudah meng-

informasikan saat ini sedang di-

lakukan proses pembelian tangki

oksigen dari Singapura untuk  an-

tisipasi kelangkaan oksigen. 

Oksigen diakui sebagai  sebagai

sara-na vital dalam rangkaian

pengobatan covid 19. Namun upa-

ya ini belum berhasil menekan

harga tabung oksigen di pasar

umum.

”Sepertinya pemerintah tidak

mampu menjangkau pengendali-

an harga tabung oksigen di pasar

bebas. Aparat harus melakukan

operasi dan kalau perlu diberikan

tindakan tegas agar siapapun ti-

dak memanfaatkan kesulitan rak-

yat yang sedang meregang nyawa

karena korona,” ujar Riyono. 

(Bdi)

SEMARANG (KR) - Jabatan Kapolres Klaten, Kapolres

Demak dan Kapolres Rembang, Rabu(28/7) diserahteri-

makan di Mapolda Jateng, Jalan Pahlawan Semarang. Se-

laku Irup pada upacara serah terima jabatan (sertijab) di te-

ngah pandemi Covid-19  yang menerapkan protokol ke-

sehatan (prokes) secara ketat, Kapolda Jateng Irjen Pol

Ahmad Lutfi.

Kabid Humas Polda Jateng Kombes Pol M Iqbal Alqu-

dusy, mengatakan sertijab ini sesuai surat keputusan Ke-

pala Kepolisian Republik Indonesia nomor Kep/969/VI/-

2021 tanggal 2 Juni 2021 tentang pemberhentian dari dan

pengangkatan dari jabatan di lingkungan Polri . Selain itu

Surat Telegram Kapala Kepolisian Republik Indonesia no-

mor ST/1129/VI/2021 tanggal 1 Juni 2021 tentang pembe-

ritahuan pemberhentian dari dan pengangkatan dalam ja-

batan di lingkungan Polri. Iqbal Alqudusy menjelaskan, ja-

batan Kapolres Klaten dijabat oleh AKBP Eko Prasetyo,

menggantikan AKBP Edy Suranta Sitepu,

AKBP Budi Adhy Buono SIK SH MH dipercaya men-

duduki jabatan Kapolres Demak menggantikan AKBP An-

dhika Bayu Adhittama. Sedangkan AKBP Kurniawan Tandi

Rongke,  yang sebelumnya menjabat sebagai Kapolres

Rembang digantikan AKBP Dandy Ario Yustiawan SIK. 

(Cry)

Harga Tabung Oksigen Melambung

PWI dan Polres Magelang ’Jogo Wartawan’TPM Undip Ajari Olah Jamur Tiram Putih

Kapolda Jateng Pimpin Sertijab Para Kapolres

SEMARANG (KR) - Sekretaris Fraksi PKS DPRD
Jateng Riyono Abdullah minta Pemprov Jateng berkoor-
dinasi dengan Pemkab Pekalongan dan aparat hukum,
untuk melakukan pengawasan dan pengendalian harga
tabung oksigen yang beredar di masyarakat, karena har-
ga tabung oksigen di daerah ini mencapai Rp 6,8 juta.

ÓKEDAULATAN  RAKYATÓ 

HALAMAN 6JAWATENGAHJUMAT PAHING, 30 JULI 2021

( 20 BESAR 1954 )

MAGELANG (KR) - Sesuai amanat dari Persatuan

Wartawan Indonesia (PWI) Provinsi Jateng untuk terus

mengupayakan supaya wartawan dalam masa Pandemi

Covid-19 dapat terjaga kesehatan dan ekonominya, PWI

Kabupaten Magelang bekerja sama dengan Polres

Magelang melaksanakan program ‘Jogo Wartawan’.

Kegiatan tersebut merupakan bagian dari ikhtiar

PWI Kabupaten Magelang dan Polres Magelang untuk

selalu menjaga insan media dari segi kesehatan mau-

pun yang lainnya. ”Temen-temen wartawan ini dalam

bekerja mobilitasnya tinggi dan bertemu dengan ba-

nyak orang dari berbagai latar belakang, risiko terpapar

virus Covid-19 sangat besar,” kata Bagyo Harsono, Ke-

tua PWI Kabupaten Magelang saat mendampingi Ka-

polres Magelang memberikan bantuan kepada warta-

wan di Gedung Bhayangkara Utama Polres Magelang,

Rabu (28/7).

Dalam pelaksanaan Program ‘Jogo Wartawan’ terse-

but dibagikan bantuan kepada 45 orang, berupa mas-

ker, handsanitizer, multivitamin dan lain sebagainya.

”Bantuan ini adalah bagian kerjasama yang baik dan

harmonis antara PWI Kabupaten Magelang dan Polres

Magelang yang terjalin selama ini,” lanjutnya.

Sementara Kapolres Magelang AKBP Ronald A Purba

yang turut membagikan bantuan tersebut mengatakan

jika pemberian bantuan tersebut bertujuan untuk mem-

bantu wartawan menjaga kesehatan selama melak-

sanakan pekerjaan. ”Tujuannya adalah agar teman-te-

man wartawan  nantinya ketika bekerja dapat kembali

ke rumah dalam keadaan sehat dan selamat,” kata Ro-

nald. Dirinya berharap semua wartawan yang bekerja

selalu dapat menjaga kondisi kesehatan dengan baik se-

hingga dapat terus produktif selama kondisi pandemi

Covid-19 seperti saat ini. (Bag)

SEMARANG (KR) -

Tim Pengabdian Masyara-

kat Universitas Diponego-

to (TPM Undip) Semarang

belum lama ini melaku-

kan pemberdayaan ma-

syarakat terkait peman-

faatan dan diversifikasi

produk olahan jamur ti-

ram putih yang banyak

dibudidaya oleh masyara-

kat dalam wadah UKM

‘57’ Desa Banyumeneng,

Kecamatan Mranggen,

Kabupaten Demak.

KSM Berkah Kesumo

merupakan kelompok

swadaya masyarakat

yang berfokus dan meng-

geluti pengolahan hasil

budidaya jamur tiram pu-

tih, hanya saja belakang-

an kurang berjalan dika-

renakan manajemen sum-

ber daya manusia yang

perlu ditingkatkan. 

Potensi ekonomi dari

usaha jamur tiram putih

saat ini cukup tinggi. Ke-

lompok ini sudah menda-

patkan bantuan pelatihan

dari dinas terkait menge-

nai proses pengemasan

produk, yang dilaksana-

kan di kota Bandung. Pe-

ngolahan jamur tiram pu-

tih, sudah mulai dilaku-

kan dengan membuat ola-

han berupa jamur krispi. 

”Permintaan pasar ter-

hadap jamur tiram putih

cukup tinggi, hanya saja

hasil panen dari jamur

tiram putih yang dibudi-

dayakan petani jamur ti-

ram putih desa Banyume-

neng belum mampu me-

menuhi permintaan pa-

sar. Harga jual jamur ti-

ram putih di pasaran ber-

kisar Rp 15.000.00/Kg,”

ujar Rina, Ketua KSM

Berkah Kusumo, Rabu

(28/7).

Tim pengabdian masya-

rakat Undip memberikan

pelatihan mengenai peng-

olahan jamur tiram putih

menjadi berbagai olahan

makanan antara lain bak-

so jamur tiram putih, nug-

get jamur tiram putih,

pangsit jamur tiram putih

dan jamur krispi berbagai

rasa. (Sgi)

KR-Karyono

Kapolda Jateng Irjen Pol Ahmad Lutfi  saat memimpin sertijab para Kapolres jajaran

Polda Jateng.

Pedagang Pasar Cepogo ÕDiserbuÕ Vaksinasi
BOYOLALI (KR) - Pemerintah Kabupaten (Pemkab)

Boyolali, Jateng masih gencar melakukan vaksinasi ke

masyarakat sebagai upaya menekan penyebaran Co-

vid-19. Setelah sebelumnya program vaksinasi menya-

sar pada lansia dan remaja, kini giliran pedagang di pa-

sar tradisional se-Kabupaten Boyolali divaksin. Seba-

nyak 4.100 pedagang dari 15 pasar menjadi sasaran

program Serbu Vaksin Pedagang Pasar Secara Seren-

tak pada Kamis (29/7).

Bupati Boyolali M Said Hidayat berkesempatan me-

ninjau secara langsung di Pasar Umum Cepogo meng-

apresiasi para pedagang pasar yang terlihat antusias.

Adanya vaksinasi untuk para pedagang ini diharapkan

mampu menambah imunitas pedagang menhadapi

Covid-19. ÓSecara keseluruhan sasaran ada 4.100. Jadi

kurang lebih pedagang pasar di Kabupaten Boyolali ini

kurang 14.506 pedagang di 41 pasar hari ini kita lak-

sanakan di 15 pasar dan sebelumnya Pasar Boyolali

dan Sunggingan sudah kita laksanakan,Ó ungkap Said

Hidayat.

Serbuan vaksinasi ini menyasar pada pedagang di Pa-

sar Hewan Karanggede sejumlah 100 orang, 500 peda-

gang Pasar Umum Karanggede dan 250 pedagang Pasar

Kacangan yang akan dilangsungkan di Pasar Karang-

gede. Sedangkan sebanyak 250 pedagang Pasar Juwangi

divaksin di Kantor Kecamatan Juwangi. Sebanyak 482

pedagang Pasar Umum Ampel dan 18 pedagang Pasar

Kembang akan divaksin di Pasar Ampel. (M-2)

Jateng Provinsi Pelopor Layak Anak
SEMARANG (KR) - Provinsi Jateng dinobatkan seba-

gai Provinsi Pelopor Layak Anak di Indonesia. Penobat-

an tersebut dilakukan oleh Kementerian Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak secara daring, Ka-

mis (29/7), setelah seluruh daerah di Jawa tengah dite-

tapkan sebagai Kabupaten/Kota Layak Anak.

Demikian dikatakan Gubernur Jateng Ganjar Prano-

wo kepada wartawan di ruang kerjanya, Kamis (29/7),

usai menerima Kepala Dinas Pemberdayaan Perempu-

an Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk Keluar-

ga Berencana (DP3AP2AKB) Jateng, Retno Sudewi.

Penghargaan Provinsi Pelopor Layak Anak diberikan

oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Per-

lindungan Anak secara daring, dan diterima oleh Kepala

DP3AP2AKB Jateng, Retno Sudewi.

Retno Sudewi mengatakan, sebelumnya ada tiga Ka-

bupaten di Jateng yang belum layak anak, yaitu Purba-

lingga, Wonogiri dan Banjarnegara. Tahun ini ketiganya

sudah masuk sebagai Kabupaten layak anak. Dari 35

Kabupaten/Kota di Jateng yang mendapatkan penghar-

gaan, 14 Kabupaten/Kota mendapat predikat madya, 13

Kabupaten/Kota dapat predikat pratama dan 7 Kabu-

paten/Kota mendapat predikat nindya. ÓSatu-satunya

daerah di Jateng yang mendapat predikat utama adalah

Kota Surakarta,Ó tutur Dewi.

Ganjar Pranowo mengapresiasi kepada semua pihak

yang sudah berusaha keras untuk menjadikan seluruh

Kabupaten/Kota di Jateng layak anak, sehingga Jateng

dinobatkan jadi pelopor. ÓSebenarnya tidak cukup hanya

statemen layak anak saja. Mudah-mudahan secara

operasional betul-betul kelayakannya teruji. Anak-anak

bisa nyaman di manapun, termasuk saat sekolah, saat

bermain dan sebagainya. Anak benar-benar tidak ada

yang terancam saat beraktivitas,Ó kata Ganjar.

Dengan predikat ini, Ganjar minta kepada masyarakat

Jateng, jika melihat anak kecil di manapun tempatnya,

perlakukan mereka seperti anak sendiri, sehingga anak-

anak nyaman, tidak ada yang memusuhi bahkan me-

nyakiti. (Bdi)

Proyek Pasar Rejosari Jangan Diselewengkan
SALATIGA (KR)- Wakil Ketua Komisi C (Bidang

Pembangunan) DPRD Salatiga, Listyanto menegaskan

dalam pelaksanaan proyek besar di Salatiga, yakni pro-

yek Pasar Rejosari dan Taman Wisata Sejarah Salatiga

(TWSS) di wilayah Nogosaren Salatiga sudah dimulai

dan ke depan harus sesuai harapan masyarakat dan ja-

ngan sampai terjadi penyelewengan yang merugikan

keuangan negara. ÓKami memantau proyek Pasar Re-

josari (Pasar Sapi) sudah mulai dikerjakan dan berha-

rap sesuai harapan masyarakat luas. Termasuk penger-

jaan Taman Wisata Sejarah Salatiga (TWSS) yang ni-

lainya juga besar. Jangan sampai terjadi penyelewen-

gan yang merugikan negara dan masyarakat. Selain itu

juga harus tepat waktu sesuai kontrak kerja,Ó tandas

Listyanto, Kamis (29/7).

Anggota Fraksi PKS DPRD Salatiga M Fathur Rah-

man, mengatakan terkait pembangunan Pasar Rejosari,

untuk pedagang lama diharapkan bisa difasilitasi bisa

usaha lagi. Mereka sangat terdampak dengan mundur-

nya pembangunan yang cukup lama hingga kurang lebih

10 tahun tidak terealisasi. ÓBeberapa pedagang sampai

kehabisan modal,Ó tandas Fathur Rahman, Kamis (29/7).

Sementara berkaitan dengan proyek TWSS di Nogosa-

ren Salatiga, ia berharap penuh ke depan jangan sampai

mangkrak dan bisa menjadi destinasi wisata kebang-

gaan Salatiga, sebagai sarana menumbuhkan semangat

bela negara dan cinta tanah air, mengenang jasa pahla-

wan, melibatkan masyarakat agar tumbuh perekonomi-

annya. ÓSoal anggaran lanjutan akan dilakukan berta-

hap, tanpa harus mengesampingkan kegiatan lain yang

berpihak pada Masyarakat. Apalagi saat ini masih pan-

demi, sampai kapan kita juga belum tahu,Ó katanya. Dari

data yang dihimpun KR, proyek Pasar Rejosari senilai

kurang lebih Rp 21 miliar dan proyek TWSS 2021 kurang

lebih Rp 9,5 miliar. (Sus)

MAGELANG (KR) -

Penyaluran dana Bantuan

Sosial Tunai (BST) putar-

an ke-14 dan ke-15 di Kota

Magelang mulai dilaku-

kan. Saat melakukan pe-

mantauan pelaksanaan

penyaluran di wilayah Ke-

lurahan Kramat Selatan,

Kelurahan Rejowinangun

Utara dan Kelurahan Ma-

gersari, Rabu (28/7), Wali-

kota Magelang dr HM Nur

Aziz SpPD berharap agar

bantuan tersebut diman-

faatkan dengan sebaik-

baiknya.

”Mudah-mudahan ban-

tuan ini dapat meringan-

kan beban masyarakat se-

lama pandemi Covid-19

ini,” kata Walikota Mage-

lang, di sela-sela peman-

tauan. Dalam kegiatan pe-

mantauan di 3 kelurahan,

Walikota Magelang di-

dampingi Kepala Kejaksa-

an Negeri Kota Magelang

Siti Aisyah SH MM, Ko-

mandan Kodim 0705/Ma-

gelang Letkol Arm Roh-

madi SSos MTr (Han), Ka-

polres Magelang Kota AK-

BP Asep Mauludin SIK

MH, Wakil Walikota Ma-

gelang Drs KHM Mansyur

MAg, Kepala Kantor Pos

Magelang Herwan Agus

Susilo, dan Sekretaris

Daerah Kota Magelang

Drs Joko Budiyono MM.

Walikota Magelang me-

nyampaikan agar bantuan

tersebut tidak disalahgu-

nakan, dan benar-benar

untuk kebutuhan dasar.

Jangan untuk membeli

yang lain-lain, jangan un-

tuk membeli pulsa tele-

pon.

Kepala Dinas Sosial

Kota Magelang Dra Wu-

landari Wahyuningsih,

saat mendampingi Waliko-

ta Magelang dan Sekre-

taris Daerah Kota Mage-

lang usai penyerahan da-

na bantuan di Kelurahan

Magersari, mengatakan

dana yang diterima ma-

syarakat penerima pada

putaran ke-14 dan ke-15

ini diserahkan utuh Rp

600.000 untuk 2 bulan ter-

sebut lewat PT Pos Indo-

nesia dan ada aplikasinya.

”Di Kota Magelang tidak

ada kurang-kurangan,”

tegas Wulandari. Setiap

penerima diminta untuk

menghitung kembali dana

yang diterimanya. 

Dana ini diperuntukkan

pembelian sembako atau

kebutuhan dasar, tidak bo-

leh untuk kebutuhan lain,

termasuk tidak boleh un-

tuk membeli rokok mau-

pun lainnya. Di saat kon-

disi seperti ini, pemerin-

tah hadir di tengah ma-

syarakat.

Kepala Kantor Pos Ma-

gelang Herwan Agus Su-

silo secara terpisah kepa-

da KR mengatakan ke-

giatan ini dilakukan mulai

Selasa (27/7) lalu, di anta-

ranya di Kelurahan Wa-

tes. Dalam proses penya-

luran dana juga diatur

waktunya, antara kelom-

pok satu dengan lainnya

diberi jeda waktu sekitar

10 menit. ”Ini merupakan

salah satu upaya untuk

menghindari kerumunan,”

katanya sambil menam-

bahkan penyaluran ter-

akhir dilaksanakan Jumat

(30/7). (Tha)

KR-Thoha

Walikota Magelang dan rombongan saat menyak-

sikan proses penyaluran dana BST di Kelurahan

Kramat Selatan. 

BST Jangan untuk Beli Pulsa dan Rokok

KR-Sugeng Irianto

Tim Pengabdian Undip saat melakukan kegiatan

sosial. 

KR-Mulyawan

Bupati Boyolali MSaid Hidayat berkesempatan me-

ninjau program Seribu Vaksin Pedagang Pasar Se-

cara langsung di Pasar Tradisional Cepogo. 


